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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari berbagai pengujian yang telah dilakukan di Laboratorium PT. 

Cahaya Berlian Jaya Abadi, dan berdasarkan hasil analisa dapat diambil 

kesimpulkan sebagai berikut. 

1. Kadar aspal optimum pada rancangan campuran yaitu sebesar 5,84% 

artinya Kadar aspal optimum adalah nilai tengah dari rentang kadar aspal 

yang memenuhi semua spesifikasi campuran. Kadar aspal optimum 

yang dicapai sebesar 5,84% dan memenuhi syarat-syarat yang telah 

ditetapkan oleh spesifikasi Bina Marga yaitu menyangkut stabilitas, flow, 

VIM, VMA, VFB. Kadar aspal optimum dapat ditentukan dengan membuat 

diagram batang berdasarkan nilai hasil pengujian di atas terhadap 

seluruh parameter Marshall, dengan menentukan bahwa kadar aspal 

optimum berada pada titik tengah dari rentang kadar aspal optimum yang 

memenuhi persyaratan dan spesifikasi. 

2. Pengaruh variasi pemanasan berulang terhadap parameter marshall: 

a. Untuk kepadatan pada pemanasan hari pertama mencapai kepadatan 

2,316 kg, pada pemanasan berulang hari kedua mencapai kepadatan 

2,309 kg dan pemanasan berulang hari ketiga mencapai kepadatan 

2,303 kg maka campuran menjadi lebih rapat antara agregat dan 

aspal menyebabkan kepadatan yang baik. 

b. Rongga udara dalam campuran Laston, pada pemanasan hari 

pertama nilai VIM mencapai 4,77%, pemanasan berulang hari kedua 

nilai VIM mencapai 5,08% dan pemanasan berulang hari ketiga nilai 

VIM mencapai 5,34%. 

c. Rongga dalam agregat (VMA) untuk pemanasan hari pertama nilai 

mencapai 17,420%, pemanasan berulang hari kedua nilai VMA 

mencapai 17,689% dan pemanasan berulang hari ketiga nilai VMA 

mencapai 17,916%. 

d. Pada kadar aspal pemanasan hari pertama nilai FVB mencapai 

72,593%, pemanasan berulang hari kedua nilai FVB mencapai 

71,264% dan pemanasan berulang hari ketiga nilai FVB mencapai 

70,159. 
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e. Nilai stabilitas pada pemanasan hari pertama mencapai 1101,34 kg, 

pemanasan berulang hari kedua mencapai 1022,40 kg dan 

pemanasan berulang hari ketiga mencapai 981,06 kg. 

f. hasil pengujian flow atau kelelehan dalam campuran Laston, pada 

kadar aspal pemanasan hari pertama mencapai 3,78 mm, pemanasan 

berulang hari kedua mencapai 3,60 mm dan pemanasan berulang 

hari ketiga mencapai 2,98 mm. 

Hasil dari penelitian ini dengan cara campuran aspal beton 

dipanaskan sebanyak 3 kali, dipanaskan 1 kali dan dipanaskan berulang 

sebanyak 2 kali. Jadi, hasil dari kualitas pengaruh pemanasan berulang 

terhadap kualitas campuran Laston AC-BC terjadi penurunan kualitas 

aspal yang sangat sedikit sekali, namun memenuhi persyaratan Bina 

Marga tahun 2018 kecuali pada nilai VIM (Rongga udara dalam 

campuran) pada pemanasan berulang memiliki nilai yang lebih besar 

sehingga tidak memenuhi spesifikasi. 

 

5.2. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan: 

1. Dalam pelaksanaan pembuatan benda uji untuk lebih berhati-hati, fokus 

dan menggunakan alat keselamatan diri agar tidak terjadi kecelakaan 

ataupun hal-hal yang tidak diinginkan. 

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk melanjutkan judul 

pemanasan berulang terhadap kualitas campuran Laston AC-BC 

dipanaskan lebih dari  pemanasan pada penelitian ini dengan suhu 

pemanasan campuran Laston AC-BC 1550
C, Tujuannya untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh pemanasan berulang terhadap 

kualitas aspal.  
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